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MOTTO 
 
 َنيِعِشاَخْلا َىلَع َِّلَّإ ٌةَريِبَكَل اَهَِّنإَو ۚ ِةَلَ َّصلاَو ِرْب َّصلِاب اُونيَِعتْساَو 
 
Artinya: “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu' (Terjemahan Q.S Al Baqarah : 45).”  
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ABSTRAK 
 
Muh. Taufik Ashuri. 131221059. Proses Daya Juang Penyandang Tuna Netra 
(Studi Kasus Seniman Penyandang Tuna Netra SLB.A-YKAB Surakarta). Skripsi 
Bimbingan dan Konseling Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Proses daya juang seorang insan sangatlah penting untuk selalu 
ditumbuhkan. Keterbatsan fisik seseorang atau disebut juga difabel menjadi alasan 
dasar berkurangnya daya juang hidup. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui 
proses daya juang penyandang tuna netra dan faktor yang mendukung daya juang 
penyandang tuna netra, dan faktor yang mendukung daya juang penyandang tuna 
netra. Daya juang hidup adalah salah satu tujuan dari SLB.A YKAB Surakarta 
agar para penyandang tuna netra tidak minder atau malu dengan keterbatasan 
mereka.  
Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif. Dimana 
penelitian berlangsung dari bulan September-November 2017. Subjek dalam 
penelitian ini adalah Penyandang Tuna Netra di SLB.A YKAB Surakarta. 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara. Sedangkan teknik 
keabsahan data menggunakan triangulasi data. Teknik analisis data dengan 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini adalah proses daya juang penyandang tuna netra di 
SLB.A YKAB Surakarta tidak pernah mengeluhkan tentang kondisi mereka. 
Mereka selalu menunjukkan semangat hidup meski dengan keterbatasan yang 
dimiliki, serta bersabar, bersikap optimis dan pantang menyerah, dan besar jiwa. 
Faktor yang mendukung daya juang para penyandang tuna netra berasal dari 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal pendorong daya juang para 
penyandang tuna netra adalah Daya saing, Produktifitas, Kreativitas, Motivasi, 
dan Ketekunan. Sedangkan faktor eksternal pendorong daya juang penyandang 
tuna netra adalah keluarga, dan lingkungan sekolah. 
Kata Kunci : Daya Juang, Tuna Netra, Seniman. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya Tuhan menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya 
sebagai ciptaan-Nya yang paling sempurna dengan anggota tubuh yang 
lengkap. Namun, ada beberapa diantaranya yang memiliki anggota tubuh 
yang tidak lengkap atau mengalami cacat fisik. mereka dikenal dengan 
sebutan tuna daksa (cacat fisik).Diantara jenis cacat fisik adalah cacat fisik 
mata atau disebut tuna netra. Istilah tuna netra berasal dari kata tuna yang 
berarti rusak dan netra berarti mata. Dengan kata lain, tuna netra menurut 
Depdiknas (Wienda dan Maya 2015) diartikan sebagai rusak mata, luka mata, 
tidak memiliki mata berarti buta atau kurang dalam penglihatannya. 
Pengertian tentang tuna netra sudah banyak dijabarkan dan dijelaskan 
oleh para ahli. Dalam Kamus Bahasa Indonesia tuna netra diartikansebagai 
rusak matanya atau luka matanya atau tidak memiliki mata yang berartibuta 
atau kurang dalam penglihatannya.Dari segi pendidikan, Barraga dalam 
Azmil dan Santoso (2013) menjelaskan bahwa tuna netra adalah sebagai 
suatu cacat penglihatan sehingga mengganggu proses belajar dan pencapaian 
belajar secara optimal sehingga diperlukan metode pengajaran, pembelajaran, 
penyesuaian, bahan pelajaran dan lingkungan belajar. 
Dengan keterbatasan mereka, penyandang tuna netra perlu 
mendapatkan perhatian lebih, terutama di tempat umumapalagi di tambah 
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jumlah penyandang tuna netra sangat banyak. Dewasa ini hak-hak 
penyandang tuna netra sebagian sudah dapat terpenuhi hal itu dapat terlihat 
dari fasilitas-fasilitas ditempat umum yang sudah memberi fasilitas khusus 
bagi penderita tuna netra.Dinamika perhatian dan dukungan masyarakat dan 
pemerintah sangat berubah terhadap penyandang tuna netra.  
Dewasa ini fasilitas atau perhatian dari berbagai pihak belum dapat 
meningkatkan rasa percaya diri dan daya juang para penyandang tuna netra 
karena mereka merasa tidak memiliki kemampuan dan kesempatan untuk 
melakukan aktivitas sebanyak orang normal lainnya. Bahkan tidak sedikit 
penyandang tuna netra yang mengalami rasa depresi atau tekanan kejiwaan 
dan mental sehingga penyandang tuna netra mengalami perasaan rendah diri. 
Mereka membutuhkan dukungan dan dorongan untuk meningkatkan daya 
juang mereka sendiri. 
Banyak faktor yang mempengaruhi daya juang penyandang tuna netra 
untuk kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat terlihat dari banyak 
penyandang tuna netra yang mampu menunjukkan kemampuannya yang luar 
biasa dan dapat bertahan hidup dan berjuang dalam memenuhi kebutuhan 
hidup bahkan berprestasi. Daya juang juga bisa disebut pula kecerdasan 
adversity.Menurut Stoltz dalam Herawaty dan Wulan (2013) daya juang 
adalah kemampuan yang dimiliki individu untuk bertahan dalam menghadapi 
dan mengatasi segala kesulitan yang terjadi dengan terus ulet dan tekun dalam 
mencapai tujuan yang diinginkan. Leman (Hidayati) 2016 menambahkan 
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daya juang sebagai kemampuan seseorang baik fisik maupun psikis untuk 
menghadapi masalah. 
Jainudin (2012) mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi daya 
juang yaitu pertama dengan memberikan arti pada dunia melalui suatu karya, 
kedua dengan mengambil suatu hal yang ada didunia dari sebuah pengalaman 
dan yang ketiga dengan sikap yang seseorang ambil terhadap penderitaan 
yang dialami. Seorang tuna netra pun dapat menemukan makna hidup jika 
dalam hidupnya mampu menyikapi keterbatasannya. 
Dalam menyikapi keterbatasannya, sering dijumpai bahwa penyandang 
tuna netra sering kurang percaya diri dalam pergaulan sehari-hari. Didalam 
kehidupan bermasyarkat, seseorang dikatakan bermakna hidupnya ketika 
mampu memberikan hal positif bagi lingkungan. Kegigihan seseorang tuna 
netra sangat diperlukan untuk mendapatkan makna hidup yang baik dan benar 
dari lingkungan. 
Surakarta adalah salah kota di Jawa Tengah yang diwilayah kota 
tersebut terdapat beberapa sekolah yang memfasilitasi para penyandang cacat 
dengan berbagai macam keterampilan. Salah satu sekolah tersebut adalah 
SLB YPAB Jebres Surakarta Jawa Tengah. Disekolah tersebut diketahui dari 
observasi bahwa bukan hanya siswa saja yang mengalami cacat fisik, akan 
tetapi terdapat juga guru yang mengajar di SLB YPAB Jebres Surakarta yang 
mengalami cacat fisik, beliau adalah pak Rasino dan pak Muji. 
Dari hasil pengamatan observasi dalam pra-penelitian ini, peneliti 
menemukan bahwa pak Rasino mengajar kesenian dan budaya berupa 
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kesenian karawitan, guna untuk menyikapi keterbatasan hidupnya dan 
bermanfaat bagi orang lain. Dari hasil pengamatan observasi, peneliti juga 
menemukan bahwa terhadap seniman penyandang tuna netra yang bersekolah 
diSLB YPAB Jebres Surakarta mampu menunjukkan daya juang yang tinggi 
gunabertahan hidup dan juga berprestasi di bidang seni dan budaya. 
Berdasarkan hasil interview dalam pra-penelitian, peneliti juga 
mendapatkan informasi bahwa proses belajar pak Rasino untuk banyak 
mendapatkan ilmu pengetahuan juga unik yaitu dengan cara meminta 
dibacakan buku oleh tiap orang yang sedang berada di sampingnya lalu 
direkamnya lalu disalin pada braille itu pun berlangsung dari mualai kecil 
sampai dia kuliah. Pada saat kuliah Rasino mulai menekuni dunia seni 
karawitan dia mempunyai keinginan untuk melestarikan budaya Jawa 
khususnya dalam seni karawitan.Dia selain mengajar mengajarkan seni 
karawitan di SLB YPAB Jebres Surakarta, tetapi juga disekolah formal lain 
yaitu di SMK Negeri 8 Surakarta. 
Dalam penelitian ini terdapat perbedaan antara realita yang peneliti 
temukan dari pra-penelitian, yaitu penyandang tuna netra mampu 
menunjukkan kebermaknaan hidup mereka bagi lingkungan, serta para 
penyandang tuna netra mampu menunjukkan daya juang bagi hidup mereka 
sama halnya dengan yang dilakukan orang normal. Sebagaimana tertulis di 
surat kabar Sindonews.com yang menyatakan penyandang tuna netra di 
Indonesia alami diskriminasi menurut Ketua Persatuan Tunanetra Indonesia 
(Pertuni) Ismail Prawira Kusuma mengatakan, penghambat tercapainya 
5 
 
tingkat kehidupan bermasyarakat secara aktif, adalah anggapan tunanetra itu 
sama dengan sakit. Menurut Ismail Prawira Kusuma, anggapan seperti itu 
menjadi penghalang bagi penyandang tuna netra karena membuatnya 
dianggap lemah, tidak berdaya dan perlu dikasihani. Menurut Ismail Prawira 
Kusuma, perlakuan diskriminatif terhadap tuna netra seperti para dokter tidak 
memberikan surat keterangan sehat bagi tuna netra, sehingga memperkecil 
peluang bekerja ditempat tertentu yang mensyaratkan surat keterangan sehat. 
Dari hasil interview dalam pra penelitian ini, peneliti juga menemukan 
bahwa pak Muji sebagai salah satu penyandang tuna netra memiliki daya 
juang hidup yang begitu baik. Beliau membuktikan bahwa keterbatasan fisik 
bukan penghalang dalam aktifitas sehari-hari. Sebagaimana yang banyak 
orang fikir bahwa orang yang memiliki keterbatasan fisik tidak mampu atau 
sulit dalam mendapatkan cita-cita atau harapan seperti orang yang normal 
pada umumnya. Akan tetapi Muji membuktikannya bahwa beliau seorang 
penyandang tuna netra mampu menjadi seorang guru karawitan dan mampu 
memberikan teladankepada murid-muridnya. 
Pak Muji dalam interview juga menyampaikan bahwa penyandang tuna 
netra juga mampu untuk melakukan hal-hal yang positif, seperti kreatif dalam 
berfikir, produktif dalam melakukan sesuatu, dan tekun dalam berusaha. 
Selain, peneliti juga menemukan bahwa di lingkungan keluarganya pak Muji 
didukung oleh istri dan anaknya agar dapat mencapai kebermaknaan 
hidupnya. Sedangkan di lingkungan masyarakat pak muji dan pak Rasino 
dijadikan salah satu contoh dan tauladan bagi masyarakat dimana 
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keterbatasan tidak menghalangi seseorang dalam berjuang dalam mencari 
kebermaknaan hidup, serta tabah dan tetap berusaha meski kondisi fisiknya 
terbatas. 
Hubungan bimbingan konseling dalam penelitian ini yaitu ketika 
seorang guru (Mahmudah) mengajarkan kepada siswa (penyandang cacat) 
tentang budi pekerti,motivasi hidup, dan bagaimana berjuang bagi hidup 
mereka. Seperti contoh yaitu Mahmudah sebagai guru mengajarkan seni 
karawitan dan keagamaan kepada siswa-siswa tuna netra dimana melalui seni 
ini beliau mengharapkan kepada siswa-siswanya belajar kreativitas dan tidak 
malu dengan keterbatasannya. Bagi siswa khususnya dapat mengaplikasikan 
dengan apa yang telah mereka dapatkan ketika bersekolah,  merasa percaya 
diri dan mampu berkreativitas. 
Berdasarkan paparan latar belakang diatas, peneliti tertarik 
untukmelakukan tindak penelitian tentang bagaimana daya juang penyandang 
tuna netra dalam memaknai hidupnya. Oleh karena itu, peneliti merumuskan 
dalam penelitian inidengan judul “Proses Daya Juang Penyandang Tuna Netra 
(Studi Kasus Penyandang Tuna Netra di SLB YPAB Surakarta)”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka indentifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Adanya perbedaan yang terjadi pada seniman penyandang tuna netra dan 
penyandang tuna netra lainnya dalam menghadapi kondisinya sebagai 
seorang penyandang tuna netra. 
2. Daya juang hidup penyandang tuna netra yang tidak mau dibedakan 
karena keterbatasan fisik. 
3. Perbedaan dalam mensikapi keterbatasan fisik penyandang tuna netra. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini mempunyai tema yang sangat luas oleh karena itu peneliti 
perlu membatasi sub tema dalam penelitian ini. Batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah proses daya juang penyandang tuna netra penyandang 
tuna netra. Dimana subjek peneliannya adalah Rasino dan Mujiyanto sebagai 
guru karawitan dan siswa penyandang cacat di SLB YPAB Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana proses daya juang penyandang tuna netra di SLB YPAB 
Surakarta? 
2. Apa faktor-faktor yang mendukung proses daya juang penyandang tuna 
netra di SLB YPAB Surakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Untuk mengetahui proses daya juang penyandang tuna netra di SLB 
YPAB Surakarta. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung daya juang penyandang 
tuna netra di SLB YPAB Surakarta. 
 
F. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain:  
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini akan menambah wawasan khasanah 
keilmuwan di bidang pendidikan sosial khususnya bimbingan konseling 
tentang daya juang penyandang tuna netra. 
2. Manfaat praktis 
Secara praktis, penelitian ini akan bermanfaat sebagai berikut : 
a. Bagi peneliti diharapkan agar karya ilmiah ini menjadi sebuah inspirasi 
atau pengetahuan bagi peneliti selanjutnya. 
b. Bagi penyandang tuna netra diharapkan agar hasil penelitian ini dapat 
menjadi lebih dalam proses daya juang hidup. 
c. Bagi penyandang tuna netra yang lain diharapkan dengan penelitian ini 
menjadi inspirasi agar lebih bersemangat dalam proses daya juang  
hidup. 
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d. Bagi masyarakat umum diharapkan agar penelitian ini menjadi 
pencerahan bahwa semua penyandang cacat fisik itu sama seperti 
manusia normal lainnya yang bisa meraih prestasi walaupun memiliki 
kekurangan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Daya Juang 
1. Pengertian Daya Juang 
Leman (Hidayati2016) menambahkan daya juang sebagai 
kemampuan seseorang baik fisik maupun psikis untuk menghadapi 
masalah. Senada dengan pernyataan tersebut, Departemen Pendidikan 
Nasional (Hidayati, 2016) mengartikan adversity quotient sebagai “daya 
juang”, yaitu kemampuan mempertahankan atau mencapai sesuatu yang 
dilakukan dengan gigih. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa daya juang dalam arti lain yaitu 
Adversity Quotient (AQ). Daya juang menurut Susanti (Hidayati, 2016) 
kemampuan dalam menghadapi kesulitan atau ketahanan terhadap situasi 
yang menekan. Sedangkan menurut Stoltz (Novianty,2014)  
mengungkapkan bahwa salah satu rahasia untuk mengatasi tantangan atau 
kesulitan bagi setiap individu yaitu dengan meningkatkan adversity 
quotient (AQ). Dalam  konsep  daya  juang, Stoltz (2007) menjelaskan 
bahwa individu dengan daya juang yang tinggi, akan  cenderung  merasa  
bertanggung jawab atas masalah yang dihadapinya saat berada dalam 
kesulitan, mampu mengontrol masalah, lihai dalam mencari pemecahan 
masalah dan fokus terhadap solusi. 
Hal ini juga selaras dengan pendapat Agustian (2001: 373) 
“Adversity quotient adalah kecerdasan yang dimiliki seseorang dalam 
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mengatasi kesulitan dan bertahan hidup”. Hal tersebut diperkuat kembali 
oleh Ginanjar (Bayani dan Hafizhoh, 2011: 69), “dengan Adversity 
quotient seseorang bagai diukur kemampuannya dalam mengatasi setiap 
persoalan hidup untuk tidak berputus asa”. Greenberg (2006: 25), 
“Adversity quotient is the will you succeed, your resilience, the ability 
to bounce back, not be deterred in your quest”. Kemampuan seseorang 
bertahan dalam kesulitan hidup sebenarnya  disadari  atau  tidak  
merupakan  manfaat  yang  dtimbulkan  dari  Adversity quotient itu sendiri. 
Jadi seseorang yang memiliki Adversity quotient baik, akan mampu 
menghadapi setiap kesulitan yang ada. Sementara sebaliknya seseorang 
yang memiliki Adversity quotient yang kurang baik akan mengalami 
kesulitan besar atas masalah yang dihadapinya. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan 
bahwa daya juang atau AQ merupakan suatu kemampuan seseorang untuk 
bertahan hidup dalam menghadapi sebuah masalah atau tekanan serta 
kemampuan mempertahankan atau mencapai sesuatu yang dilakukan 
dengan gigih. 
2. Fungsi Daya Juang 
Stoltz (Rahastyana dan Rahman, 2007: 57) mengatakan bahwa daya 
juang atau Adversity quotient mempunyai fungsi untuk meramalkan, 
yaitu antara lain:  
a. Memberi tahu seberapa jauh seseorang dapat bertahan menghadapi 
kesulitan dan kemampuan kita untuk mengatasinya.  
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b. Meramalkan siapa yang mampu mengatasi kesulitan dan siap yang 
akan hancur.  
c. Meramalkan siapa yang akan melampaui harapan-harapan atas 
kinerja dan potensi mereka serta siapa yang akan gagal.  
d. Meramalkan siapa yang akan menyerah dan siapa yang akan 
bertahan”. 
3. Langkah-Langkah Daya Juang 
Dalam membantu individu untuk menciptakan perbaikan permanen 
Adversity quotient pada dirinya, teknik-teknik yang dipergunakan yakni 
rangkaian LEAD. Secara singkat Stoltz (2000: 203) menerangkan langkah-
langkah rangkaian LEAD meliputi: 
a. Listen: Apakah itu respons Adversity quotient yang tinggi atau rendah, 
Dimensi manakah respons yang paling tinggi atau paling rendah. 
b. Explore: Apakah kemungkinan asal-usul kesulitan ini, Mengingat 
asal-usul serta seberapa banyakkah yang merupakan kesalahan 
individu, Secara khusus apakah individu dapat mengerjakannya 
dengan lebih baik lagi, Aspek-aspek apa sajakah dari akibat-akibatnya 
yang harus individu akui, Apa yang tidak harus individu akui. 
c. Analyze:  Apakah  buktinya  bahwa  individu  tidak  memiliki  kendali,  
Apakah  buktinya bahwa kesulitan harus menjangkau wilayah-wilayah 
lain kehidupannya, apakah buktinya bahwa kesulitan harus 
berlangsung lebih lama daripada semestinya. 
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d. Do: Tambahkan informasi apakah yang individu perlukan, Apa yang 
bisa individu lakukan untuk mendapatkan sedikit kendali atas situasi 
ini, Apa yang bisa individu lakukan untuk membatasi jangkauan 
kesulitan ini, Apa yang bisa individu lakukan untuk membatasi berapa 
lama berlangsungnya kesulitan ini dalam keadaannya yang sekarang. 
4. Aspek-Aspek Daya Juang 
Menurut Stoltz (Hidayati, 2016) aspek-aspek daya juang atau 
dimensi daya juang antara lain: 
a. Control atau kendali yaitu seberapa besar kendali individu menghadapi 
masalah. 
b. Origin dan ownership atau asal usul dan pengakuan yaitu apa penyebab 
masalah dan bagaimana akibatnya terkait dengan diri sendiri. 
c. Reach atau jangkauan yaitu bagaimana suatu masalah mempengaruhi 
dimensi lain dari kehidupan. 
d. Endurance atau daya tahan yaitu respon waktu berlangsungnya 
permasalahan. 
Sedangkan aspek-aspek Adversity Quotient / daya juang dalam 
perspektif islam menurut Adz-Dzakiey (Maryama, 2016) antara lain: 
a. Bersikap sabar, yaitu kekuatan jiwa dan hati dalam menerima perbagai 
persoalan hidup yang berat dan meyakinkan, dan dapat membahayakan 
keselamatan diri lahir batin. Ini sebagaimana yang disampaikan Allah 
dalam Al Quran mengenai sifat sabar yang harus diterapkan oleh 
manusia: 
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 َهيِعِشبَخْلا ىَلَع َّلَِّإ ٌةَزِيبَكَل بَهَِّوإَو ۚ ِةَلَ َّصلاَو ِزْب َّصلبِب اُىىيَِعتْساَو 
Artinya: “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu' (Terjemahan Q.S Al Baqarah : 45).”  
 
b. Bersikap optimis dan pantang menyerah, yaitu hadirnya keyakinan yang 
kuat bahwa bagaimanapun sulitnya ujian, cobaan, dan halangan yang 
terdapat dalam hidup ini pasti dapat diselesaikan dengan baik dan benar 
selama adanya upaya bersama Allah SWT. Dan lenyapnya sikap 
keputusasaan dalam proses meniti rahmat-rahmatNya yang bertaburan 
di dalam kehidupan ini dengan bentuk, macam, dan rupanya. Berikut 
adalah dalil mengenai sikap optimis atau yakin dan pantang menyerah 
dalam berusaha. 
 َنيِنِمْؤُمْلٱ ىِج ُُۨن َكِل ََٰذَكَو ۚ ِّمَغْلٱ َنِم ُه ََٰنْي ََّجنَو ۥَُهل َانْبََجتْسَٱف 
Artinya: “Maka Kami telah memperkenankan do’anya 
dan menyelamatkannya dari pada kedukaan. Dan 
demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang 
beriman.”  (Q.S. Al-Anbiya ayat 88) 
 
c. Berjiwa besar, yakni hadirnya kekuatan untuk tidak takut mengakui 
kekurangan, kesalahan, dan kekhilafan diri, lalu hadir pula kekuatan 
untk belajar dan mengetahui bagaimana cara mengisi kekurangan diri 
dan memperbaiki kesalahan diri dari orang lain dengan lapang dada. 
d. Berjihad, yaitu pengerahan seluruh potensi dalam menangkis serangan 
musuh. Dalam makna yang lebih luas adalah segala bentuk usaha 
15 
 
maksimal untuk penerapan ajaran islam dan pemberantasan kejahatan 
serta kezaliman, baik terhadap diri pribadi maupun dalam masyarakat. 
 َك ِئ ََٰ لوُ أ ِ َّللَّا ِلي ِب َس يِف اوُد َهب َج َو او ُز َجب َه َهي ِذ َّ لا َو اىُى َمآ َهي ِذ َّ لا َّنِإ
 ٌمي ِح َر ٌرىُف َغ ُ َّللَّا َو ۚ ِ َّللَّا َت َم ْح َر َنى ُج ْز َي 
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-
orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka 
itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Al Baqarah 218) 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 
daya juang merupakan pengendalian dalam menghadapi masalah, 
menelusuri penyebab masalah muncul, masalah mempengaruhi dalam 
kehidupan, dan bagaimana bertahan dalam menghadapi suatu masalah, 
sedangkan untuk kesabaran, optimis, berjiwa besar dan berjihad juga 
merupakan suatu aspek penting penunjang kehidupan dalam daya juang. 
5. Tingkatan Daya Juang 
Tingkatan daya juang/ AQ yang sesuai perpektif islam yaitu menurut 
Mujib ( Maryama, 2016) : 
a. Tingkatan terendah, merupakan tingkatan yang paling rendah, dapat 
disesuaikan dengan kepribadian ammarah yang cenderung mengejar 
prinsip-prinsip kenikmatan. 
b. Tingkatan  Tingkatan Antara, tingkatan ini dapat disejajarkan dengan 
kepribadian lawwamah yany berada diantara kepribadian ammarah dan 
kepribadian mutma’innah. 
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c. Tingkatan tertinggi, merupakan tingkatan kepribadian muthmai’innah 
yang hanya dapat dicapai ketika jiwa diambang pintu ma’rifah Allah 
disertai dengan adanya ketundukan dan kepasrahan. 
Sedangkan tingkatan AQ / daya juang menurut (Stolz, 2005) yaitu : 
a. Quitters, yaitu orang yang memilih keluar, menghindari kewajiban, 
mundur, dan berhenti. 
b. Campers, yaitu orang-orang yang berkemah adalah orang-orang yang 
telah berusaha sedikit kemudian mudah merasa puas atas apa yang 
dicapainya. 
c. Climbers, yaitu artinya si pandaki adalah individu yang melakukan 
usaha sepanjang hidupnya. Tanpa menghiraukan latar belakang, 
keuntungan kerugian, nasib baik maupun nasib buruk, individu dengan 
tingkatan ini akan terus berusaha. 
6. Manfaat Daya Juang 
Stoltz (2007) menyatakan bahwa daya juang/ AQ memiliki manfaat 
bagi berbagai aspek dalam kehidupan manusia. AQ dapat meramalkan 
siapa yang mampu mengatasi kesulitan dan siapa yang hancur. AQ juga 
mampu meramalkan siapa yang menyerah dan siapa yang bertahan. Selain 
itu AQ juga dapat meramalkan siapa yang melampaui harapan-harapan 
atas kinerja dan potensi mereka serta siapa yang akan gagal.  
Phoolka dan Kaur (2012) mengelaborasi manfaat dari daya juang/ 
AQ berdasar teori Stoltz dan menjelaskan bahwa daya juang/ AQ memiliki 
manfaat didalam organisasi terutama pada saat perubahan terjadi. Phoolka 
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dan Kaur (2010) membagi proses perubahan menjadi tiga fase yaitu 
“Akhir”, “Transisi”, dan “Baru”. Kaur (2010) menjelaskan bahwa: 
a. Pada fase “Akhir”, individu mulai berhenti melakukan hal yang biasa 
mereka lakukan, sehingga keseimbangan dalam perusahaan terganggu 
karena semua teknik, perilaku, prosedur, dan peraturan berubah. 
b. Pada fase “Transisi”, individu mulai kehilangan harapan juga 
kehilangan motivasi karena kebingungan sehingga cenderung bersikap 
sinis mengenai proses perubahan yang terjadi. 
c. Pada fase “Awal yang Baru” dimana metode, strategi, prosedur, 
perilaku atau peraturan baru mulai diadaptasi. Individu dengan AQ 
yang tinggi mampu untuk lebih sedikit khawatir, bingung, serta tidak 
skeptik dalam menghadapi proses perubahan. 
7. Faktor-Faktor Daya Juang 
Stoltz mengungkapkan daya juang merupakan faktor yang paling 
menentukan bagi kesuksesan jasmani maupun rohani, karena pada 
dasarnya setiap orang memendam hasrat untuk mencapai kesuksesan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi daya juang menurut Stoltz (Wardani 
dan Saidiyah, 2016) adalah sebagai berikut : 
a. Daya saing, berkaitan erat dengan harapan, kegesitan dan keuletan yang 
ditentukan dari cara seseorang menghadapi tantangan dan kegagalan 
dalam hidupnya. 
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b. Produktifitas, orang yang merespon kesulitan secara baik akan terlihat 
lebih produktif dibandingan dengan orang yang tidak merespon secara 
baik. 
c. Kreativitas, kreativitas menuntut kemampuan untuk mengatasi kesulitan 
yang ditimbulkan oleh hal-hal yang tidak pasti. Seseorang yang tidak 
mampu menghadapi kesulitan menjadi tidak mampu bersikap kreatif. 
d. Motivasi, seseorang yang memiliki daya juang yang tinggi dianggap 
memiliki motivasi yang tinggi pula. 
e. Ketekunan, ketekunan adalah inti dari daya juang, yaitu sebuah 
kemampuan untuk terus menerus berusaha, bahkan ketika dihadapkan 
pada kemunduran-kemunduran atau kegagalan. Jadi daya juang 
menentukan keuletan yang dibutuhkan untuk bertekun. 
Sedangkan menurut Stoltz (Hidayati 2016) menambahkan beberapa 
faktor yang mempengaruhi daya juang yaitu: 
a. Mengambil resiko, penelitian yang dilakukan oleh Satterfield dan 
Seligman (dalam Stoltz, 2000) menunjukkan bahwa seseorang  yang  
mempunyai  daya  juang tinggi lebih berani mengambil resiko dari 
tindakan yang dilakukan. Hal itu dikarenakan seseorang dengan daya 
juang tinggi merespon kesulitan secara lebih konstruktif. 
b. Perbaikan, seseorang dengan daya juang tinggi senantiasa berupaya 
mengatasi kesulitan dengan langkah konkrit (Novianty, 2014), yaitu 
dengan melakukan perbaikan dalam berbagai aspek agar kesulitan 
tersebut tidak   menjangkau   bidang-bidang   yang lain. 
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c. Belajar, anak-anak dengan respon pesimis terhadap kesulitan tidak akan 
banyak belajar dan berprestasi jika dibandingkan dengan anak-anak 
yang memiliki rasa optimis. Seorang siswa memiliki banyak rintangan 
dalam pencapaiannya menuju cita-cita dan impiannya. Dengan adanya 
daya juang dan keuletan dalam belajar diharapkan siswa mampu meraih 
prestasi belajar yang baik. 
Menurut penelitian Zainuddin (hidayati, 2016) ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi daya juang antara lain : 
a. Pengaruh lingkungan keluarga, Cara orang tua mendidik akan 
berpengaruh terhadap AQ anak. Pola asuh yang baik dimana orang tua 
memberikan bimbingan dan mengajarkan ketrampilan-ketrampilan 
dalam menghadapi kesulitan hidup sebagai bekal anak dalam 
menghadapi masa depannya. 
b. Pengaruh lingkungan sekolah, sekolah merupakan wadah untuk mencari 
ilmu. Tidak hanya itu, sekolah juga mampu memberikan masukan Baik 
dalam membentuk karakter anak. Karena di sekolah anak menemukan 
berbagai macam hal yang bisa mempengaruhi dirinya. 
c. Pengaruh lingkungan masyarakat. Dapat berupa lingkungan tetangga 
maupun lingkungan tempat tinggal. Apabila lingkungan yang 
diterimanya baik,maka baik pula pengaruhnya. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi daya juang adalah daya saing, 
produktivitas, kreativitas, motivasi dan ketekunan dan juga dipengaruhi 
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oleh faktor pengaruh lingkungan keluarga, faktor pengaruh lingkungan 
sekolah, dan faktor pengaruh masyarakat. 
 
B. Tuna Netra 
1. Pengertian Tuna Netra 
Menurut Azmil dan Santoso (2013), secara harfiah tuna netra berasal 
dari dua kata yaitu: 
a. Tuna (Tuno: Jawa) yang berarti rugi yang kemudian diindentikan 
dengan rusak, hilang, terhambat, terganggu, dan tidak memiliki. 
b. Netra (Netro: Jawa) yang berarti mata. Namun demikian kata tuna netra 
adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan yang berarti adanya 
kerugian yang disebabkan oleh kerusakan atau terganggu organ mata. 
Sedangkan menurut persatuan tuna netra Indonesia atau Pertuni 
(Ardhi Widjaya, 2013: 11) mendefinisikan orang tuna netra adalah mereka 
yang tidak memiliki penglihatan sama sekali (buta total) hingga mereka 
yang masih memiliki sisa penglihatan tetapi tidak mampu menggunakan 
penglihatannya untuk membaca tulisan biasa berukuran 12 point dalam 
keadaan cahaya normal meskipun dibantu dengan kaca mata. 
Berdasarkan para ahli diatas, peneliti dapat menyimpulkan pengertia 
dari tuna netra adalah ketidak sempurnaan pada organ panca indera yang 
mengakibatkan manusia tersebut terhambat pada penglihatannya dan 
menjadi kebutaan. 
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2. Karakteristik Tuna Netra 
Ada tiga macam karakteristik tuna netra menurut Pradopo dkk dalam 
Sumaryanto (2011) yaitu; 
a. Curiga terhadap Orang Lain 
Keterbatasan rangsangan visual menyebabkan orang tuna netra kurang 
mampu berorientasi pada lingkungan, sehingga kemampuannya 
terganggu, maka tidak heran mereka sering jatuh, terbentur kepalanya, 
tabrakan dengan orang lain dan lain-lain. Perasaan-perasaan kecewa 
karena kegagalan tersebut membuat mereka selalu berhati-hati pada 
anak tuna netra apabila tumbuh menjadi sifat curiga pada orang lain. 
b. Perasaan Mudah Tersinggung 
Terbatasan rangsangan visual dan kurang berkembangan indera tubuh 
yang lainnya juga dapat menyebabkan mudah tersinggung. Bahkan 
segala senda gurau, tekanan-tekanan suara tertentu, singgungan fisik 
yang tidak sengaja dapat menjadi penyebab timbulnya perasaan 
tersinggung. 
c. Ketergantungan yang Berlebihan 
Ketergantungan disini berarti suatu sikap tidak mengatasi diri sendiri 
dan cenderung untuk mengharapkan pertolongan orang lain. 
Ketergantungan ini timbul karena ia belum berusaha sepenuhnya dalam 
mengatasi persoalan perasaan tidak berdaya dan tidak berpengharap 
terhadap orang lain dengan keterbatasan yang diteliti. 
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3. Klasifikasi Tuna Netra 
Menurut Azmil dan Susantoso (2013) menurut kemampuan melihat 
tuna netra (visual impairmen) dapat dikelompokan pada: 
a. Buta ( Blind ), ketunanetraan jenis ini terdiri dari :  
a. Buta total (totally blind) adalah mereka yang tidak dapat melihat 
sama sekali baik gelap maupun terang. 
b. Memiliki sisa penglihatan (residual vision) adalah mereka yang 
masih membedakan terang dan gelap. 
b. Kurang Penglihatan (low vision), jenis-jenis tuna netra kurang lihat 
adalah: 
1) Light Perception, apabila hanya dapat membedakan terang dan 
gelap. 
2) Light Projection, tuna netra ini dapat mengetahui perunaan cahaya 
dan dapat menentukan arah sumber cahaya. 
3) Tunnel vision atau penglihatan pusat, penglihatan tuna netra adalah 
terpusat sehingga apabila melihat objek hanya terlihat bagian 
tengahnya saja. 
4) Periferalvision atau penglihatan samping, sehingga pengamatan 
terhadap benda hanya terlihat bagian tepi.  
5) Penglihatan bercak, pengamatan terhadap objek ada bagian-bagia 
tertentu yang tidak terlihat 
Sedangkan menurut Somantri (dalam Wienda dan Maya 2015) 
mengklasifikasikan tuna netra menjadi 2 macam yaitu : 
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a. Buta, dikatakan buta jika seseorang sama sekali tidak mampu menerima 
rangsang cahaya dari luar ( visusnya 0). 
b. Low vision bila individu masih mampu menerima rangsang cahaya dari 
luar, tetapi ketajamannya lebih dari 6/21, atau jika individu tersebut 
hanya mampu membaca headline pada surat kabar. 
Berdasarkan para ahli diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
klasifikasi tuna netra dapat dikelompokan menjadi 2 yaitu buta dan low 
vision. 
 
C. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian dengan judul merupakan tema baru yang menarik karena 
berdasarkan kajian yang peneliti lakukan, peneliti belum menemukan hasil 
penelitian yang sama akan tetapi ada beberapa hasil penelitian yang relevan 
tentang daya juang, tuna netra dan prestasi. Beberapa hasil penelitian 
terdahulu yang relevan sebagai berikut: 
1. Penelitian Maria Erlina Novianty (2014) dengan judul penerimaan diri dan 
daya juang pada wanita penderita  Systhemic Lupus Erythematosus (SLE). 
Dari hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa hasil wawancara dan 
observasi maka diperoleh data mengenai proses penerimaan diri dan 
bentuk daya juang pada wanita penderita Systhemic Lupus Erythematosus 
(SLE). Hingga saat ini NM mengaku pasrah dengan kondisinya sebagai 
odapus. Hal ini terlihat dari penolakan NM ketika mendapat tawaran untuk 
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membuat bros serta menyulam bersama odapus lain karena NM tidak ingin 
dirinya bertambah sakit. 
Walaupun NM rutin melakukan pengobatan dan membuat vertigonya 
berkurang, NM tetap merasa pasrah dan tidak yakin dirinya akan sembuh. 
NM selalu membayangkan dirinya yang seharusnya sehat dan kini 
memiliki bekerja serta memiliki keluarga. PR berusaha untuk 
menyesuaikan diri dan menerimanya keadaanya. Hal ini terlihat dari sikap 
PR yang segera meminum steroid untuk mencegah lupusnya berkembang. 
Selain itu, ketika kaki PR diamputasi, PR tetap berusaha untuk menyulam 
dan membuat bros. PR yang sejenakdapat kehilangan penglihatan kembali 
membuat PR untuk memulai usaha secara online. 
2. Penelitian Hasanah (2010), Hubungan Antara Adversity Quentient Dengan 
Prestasi Belajar Siswa SMU 102 Jakarta Timur. Hasil penelitian 
bahwasanya tidak ada hubungan signifikan antara Adversity Quentient 
dengan prestasi belajar SMU 102 Jakarta Timur. Tidak ada hubungan 
antara 2 variabel tersebut, karena dari hasil yang diperoleh ternyata r 
dihitung sebesar 0,042 pada spearman correlation yang menunjukkan 
lebih kecil dari r tabel pada α=0,05 sebesar 0,1832, artinya bahwa 
Adversity Quentient yang tinggi tidak menjamin prestasi belajar yang 
tinggi. 
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D. Kerangka Berfikir 
Cacat mata/ tuna netra yang dialami sesorang secara umum 
menghambat mereka dalam mencari kebermaknaan hidup diri. Akan tetapi 
keterbatasan penyandang diatasi jika terdapat kemauan/ daya juang. Sebagai 
mana Stoltz (Novianty, 2014) mengungkapkan bahwa salah satu rahasia 
mengatasi tantangan atau kesulitan bagi setiap individu yaitu dengan 
meningkatkan Adversity Quotient (AQ). Stoltz (Novianty, 2014) juga 
membahkan bahwa (AQ) adalah kecerdasan atau kemampuan yang dimiliki 
seseorang didalam mengatasi kesulitan dan kesanggupan umtuk bertahan 
hidup. 
Dalam penelitian ini cacat mata permasalahan yang sering dihadapi 
adalah dalam ekonomi, sosial dan psikisnya dalam pencarian makna hidup. 
Dalam mengatasi masalah-masalah dalam hidupnya penyandang tuna netra 
melakukan sebuah proses  daya juang. Oleh karena itu peneliti dalam 
penelitian ini meyusun kerangka berfikir sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 2.1. Kerangka Berfikir 
 
 
Cacat dari Lahir 
Masalah : 
1. Ekonomi 
2. Sosial 
3. Psikis 
 
Daya Juang 
Hidup 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi penelitian yaitu di SLB 
YPAB di Surakarta, Jawa Tengah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2017 hingga bulan 
Oktober 2017. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan bentuknya penelitian ini termasuk penelitian lapangan 
(field research) dan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik 
dan dengan cara dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan  berbagai metode ilmiah ( 
Moleong, 2007 : 6). 
Sedangan penelitian lapangan (field research). Dalam penelitian ini 
digunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu pendekatan yang 
mengedepankan pengumpulan data atau realitas persoalan dengan 
berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang telah dieksplorasikan atau 
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diungkapkan para informan dan data yang dikumpulkan berupa kata-kata 
tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moelong, 
2007 : 3) 
Metode yang digunakan adalah metode studi kasus sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Robert K. Yin (2013) studi kasus adalah suatu inquiry 
empiris yang menyelidiki fenomena dalam konten kehidupan nyata, bilamana 
batas-batas antar fenomena dan kontes tak tampak dengan tegas dan dimana: 
multi sumber bukti dimanfaatkan. Sebagai suatu inquiry studi kasus tidak 
harus dilakukan dalam waktu yang lama dan tidak pula harus tergantung pada 
data etnografi atau observasi partisipan. Bahkan menurut Yin seorang peneliti 
bisa saja melakukan studi kasus yang falid dan berkualitas tinggi tanpa 
meninggalkan kepustakaan tergantung pada topik yang diselidiki. 
 
C. Subyek Penelitian 
Menurut Arikunto ( 1998: 152) subjek merupakan sesuatu yang sangat 
penting kedudukannya didalam penelitian, subjek penelitian harus ditata 
sebelum penelitian  siap untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini 
yang menjadi subyek penelitian adalah bapak Rasino, bapak Mujiyanto, 
Aditya Rehan Pratama, dan Sobirin. Dipilihnya keepat subjek penelitian ini 
adalah berdasarkan variabel dalam penelitian ini yaitu tuna netra. 
Pak Rasino dan Pak Mujiyanto adalah tuna netra yang bekerja sebagai 
guru di SLB.A YKAB Surakarta. Beliau mengajar kesenian karawitan kepada 
siswa difabel di sekolah tersebut. Dipilihnya kedua subjek tersebut adalah 
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sesuai dengan variabel dalam penelitian ini yaitu penyandang daya juang tuna 
netra. Sedangkan Aditya dan Sobirin adalah siswa yang belajar di SLB.A 
YKAB Surakarta. Aditya adalah siswa difabel kelas 8, sedangkan Sobirin 
adalah siswa difabel kelas 10. Kedua siswa tersebut adalah penyandang tuna 
netra yang juga menekuni dan mempelajari kesenian karawitan. Terpilihnya 
kedua siswa tersebut sebagai subjek dalam penelitian ini adalah berdasarkan 
rekomendasi dari pak Rasino dan pak Mujiyanto. 
1. Profil Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini terpilihlah empat subjek tuna netra yang diamati 
dalam penelitian ini. Keempat subjek memiliki background yang berbeda. 
Dua diantara subjek adalah guru penyandang tuna netra yang mengajar di 
SLB YPAB Surakarta. Adapun data subjek penyandang tuna netra adalah 
sebagai berikut: 
No. Nama Usia Pekerjaan 
1. Rasino 40 tahun Guru 
2. Mujiyanto 42 tahun Guru 
3. Aditya Rehan Pratama 13 tahun Siswa 
4. Sobirin 16 tahun Siswa 
Gambar 3.1. Profil Subjek Penelitian 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dalam 
menjawab permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 
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1. Observasi 
Observasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan 
menggunakan pengamatan langsung dilapangan. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui keadaan subjek penelitian. 
Dengan metode ini diharapkan dapat memperoleh gambaran 
objektif bagaimana daya juang tuna netra untuk mencapai prestasi. Dari 
observasi yang dilakukan peneliti diharapkan penelitian ini mendapatkan 
data tentang daya juang tuna netra untuk mencapai prestasi sehingga 
peneliti dapat menambah data untuk dimasukkan kedalam hasil penelitian. 
Observasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati daya juang tuna netra 
untuk mencapai prestasi. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu percakapan dengan maksud tertentu. 
Aktivitasnya itu dilakukan oleh kedua belah pihak  yaitu pewawancara 
(interviewer) atau yang mengajukan pertanyaan dengan terwawancara 
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam hal ini 
pewawancara mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. 
(Moleong,2007 :186) 
Adapun wawancara yang peneliti lakukan bersifat semi terstuktur 
dengan bapak Rasino. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara 
dengan bapak Rasino. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable 
berupa catatan, transkip dan buku-buku surat kabar, majalahnya dan 
sebagainya. ( Arikunto, 1998:22). 
 
E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif terhadap beberapa cara yang digunakan 
untuk mengembangkan keabsahan data. Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan keabsahan data dengan teknik trianggulasi. 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2007:330), dalam kata lain 
trianggulasi berarti membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif (Patton dalam Maleong, 2007:330). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton (1930) dalam Maleong (2007:103) menjelaskan bahwa 
analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
kedalam suatu pola, kategori, dan suatu urutan dasar. 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah 
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, foto, 
gambar dan sebagainya (Moleong, 2007:103). 
31 
 
Dari uraian diatas dapat kita tarik garis bawahnya bahwa analisis data 
bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang terkumpul 
terdiri dari catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen 
yang berupa laporan, biografi, artikel, vidio dan sebagainya. Pekerjaan 
analisis data dalam hal ini, ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokan, 
memberi kode dan mengkategorikannya. 
Berikut ini adalah langkah-langkah umum yang dilakukan peneliti 
dalam analisis data: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis/diketik dalam bentuk 
laporan yang terinci. Laporan-laporan itu direduksi, dirangkum, dipilih 
hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting serta dicari 
tema atau polanya. Data yang telah direduksi akan memberi gambaran 
yang lebih tajam tentang hasil pengamatan juga mempermudah peneliti 
untuk mencari kembali data yang diperoleh jika diperlukan. 
2. Display Data 
Pada display data ini peneliti membuat berbagai paparan atai 
deskriptif yang dibuat untuk mengetahui gambaran secara keseluruhan, 
sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan yang tepat dan dapat 
melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian 
ini. Dengan demikian peneliti dapat menguasai data dan mempermudah 
peneliti bila data tersebut dibutuhkan kembali. 
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3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi 
Sejak awal peneliti berusaha untuk mencari makna data yang 
dikumpulkan. Hal tersebut dilakukan untuk menjawab tujuan penelitian 
yang akan disimpulkan dalam kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
1. Gambaran Umum Sekolah Luar Biasa Bagian Tuna Netra (SLB.A – 
YKAB) Surakarta. 
Alamat tempat penelitian yaitu di Jalan HOS Cokroaminoto No. 43 
Kota Surakarta. Tahun berdiri SLB A-YKAB Surakarta yaitu 1967. 
Akreditasi sekolah yaitu Jenjang SDLB A YKAB (B), Jenjang SMPLB A 
YKAB (B), Jenjang SMALB A YKAB. Tahun akreditasi untuk SDLB 
2007 dan SMPLB 2007. Sekolah tersebut adalah sekolah yang 
diperuntukkan untuk mengajarkan keterampilan kepada siswa yang 
memerlukan perhatian khusus atau memiliki keterbatasan (disabilitas). 
2. Visi dan Misi Sekolah Luar Biasa Bagian Tuna Netra (SLB.A – 
YKAB) Surakarta. 
Dalam suatu yayasan dalam mewujudkan tujuan bersama, maka 
seluruh pegawai Sekolah Luar Biasa Bagian Tuna Netra (SLB.A – YKAB) 
Surakarta harus mengetahui, memahami, menghayati, serta melaksanakan 
yang menjadi ketetapan. 
a. Visi 
Dari hasil interview denga kepala sekolah SLB.A YKAB Surakarta, 
peneliti menemukan bahwa visi sekolah tersebut adalah “Unggul Dalam 
Prestasi, berakhlak, Terampil dan Mandiri”. Maksud dari visi sekolah 
tersebut adalah memberikan pengajaran kepada siswa penyandang cacat 
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atau difabel baik tentang materi pelajaran maupun keterampilan. Siswa 
juga didik untuk memiliki akhlah terpuji agar ketika kembali 
kemasyarakat masing-masing mampu bertingkah laku sopan dan 
santun. Selain itu, siswa yang bersekolah disana diharapkan mapu 
berprestasi baik secara akademik maupun dalam bidang karya. 
Kemandirian juga ditanamkan kepada para siswa penyandang cacat atau 
difabel agar mereka dapat berjuang demi hidup mereka tanpa menanti 
uluran bantuan orang lain. 
b. Misi 
1) Mewujudkan peserta didik dalam bidang akademik 
Siswa diajarkan materi keilmuan seperti sekolah formal pada 
umumnya, contohnya siswa diajarkan pelajaran matematika, bahasa 
Indonesia, kewarganegaraan, dll. 
2) Mewujudkan peserta didik dalam bidang non akademik. 
Siswa diajarkan berprestasi dalam bidang non akademik, sebagai 
contohnya kesenian, olah raga, dll. 
3) Mewujudkan peserta didik berbudi pekerti sopan santun. 
Siswa diajarkan tentang budi pekerti luhur, tata krama, dan saling 
menghormati. 
4) Memberikan bekal vokasional pada peserta didik. 
Siswa diajarkan keterampilan sebagai bekal mereka dikehidupan hari 
esok, seperti keterampilan menjahit, menyulam, melukis, komputer, 
dll. 
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5) Menumbuhkan rasa percaya diri. 
Siswa dilatih untuk dapat percaya diri dalam kehidupan 
bermasyarakat mseki dengan keterbatasan yang dimilikinya, serta 
siswa juga dapat memberikan kontribusi positif pada lingkungan 
sekitar. 
c. Tujuan Sekolah 
Diantara tujuan berdirinya SLB.A YKAB Surakarta, peneliti 
menemukan dari interview dengan kepala sekolah bahwa tujuan sekolah 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Menghasilkan peserta didik mempunyai nilai lebih dari KKM. 
2) Menghasilkan peserta didik juara dalam bidang olahraga. 
3) Menghasilkan peserta didik juara dalam bidang seni. 
4) Menghasilkan peserta didik yang taat beribadah. 
5) Menghasilkan peserta didik sopan santun 
6) Menghasilkan peserta didik yang mahir dalam ICT. 
7) Menghasilkan peserta didik mahir dalam massage. 
8) Menghasilkan peserta didik mahir dalam tata boga. 
Dari tujuan berdirinya sekolah tersebut, diketahui bahwa tujuan-
tujuan dari sekolah tercapai diantaranya adalah prestasi siswa dalam 
bidang kesenian. Siswa juga menunjukkan sikap sopan santun kepada 
orang yang lebih tua dan saling menghargai kepada sesama. 
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3. Jumlah Guru dan Siswa di SLB.A – YKAB Surakarta 
No Jumlah Guru Jumlah Siswa 
1 22 63 
Gambar 4.1. Jumlah Guru dan Siswa SLB.A – YKAB Surakarta 
 
B. Hasil Temuan 
Pada bagian ini akan memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
khususnya berkaitan dengan proses daya juang penyandang tuna netra di 
SLB.A YKAB Surakarta. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui 
observasi, wawancara langsung dengan subjek penelitian dan berbagai pihak 
yang terkait dengan proses daya juang penyandang tuna netra, dan 
dokumentasi. 
1. Proses Daya Juang Hidup Penyandang Tuna Netra SLB.A YKAB 
Surakarta 
a. Langkah-Langkah Daya Juang Hidup Penyandang Tuna Netra 
SLB.A YKAB Surakarta 
Berdasarkan hasil observasi dan interview dengan subjek-subjek 
dalam penelitian ini ditemukan bahwa penyandang tuna netra di SLB.A 
YKAB Surakarta dalam penelitian ini memiliki proses daya juang dan 
cita-cita yang sama sebagaimana dengan orang normal pada umumnya. 
Diketahui dari hasil interview dengan subjek-subjek dalam penelitian 
ini, peneliti menemukan bahwa dalam proses kehidupan para 
penyandang tuna netra di SLB.A YKAB Surakarta yang menjadi subjek 
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penelitian melakukan langkah daya juang hidup diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Mendengarkan (Listen) 
Para penyandang tuna netra dengan keterbatasannya mereka 
dapat meningkatkan panca indera yang lain, diantaranya adalah 
pendengaran. Para penyandang tuna netra dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa mereka memiliki sensivitas pendengaran (listen) 
yang sangat baik dibandingkan dengan orang normal pada 
umumnya. Dari indera pendengaran para penyadang tuna netra 
mampu mempelajari berbagai macam hal seperti kesenian karawitan. 
Artinya bahwa dengan ketiadaan indera penglihatan, para penyadang 
tuna netra masih mampu untuk lebih memfungsikan anggota indera 
yang lain agar lebih maksimal. Tidak semua kegiatan harus 
dipelajari dengan menggunakan indera penglihatan. Sehingga apa 
yang menjadi keterbatasan tidalah dijadikan hambatan seseorang 
dalam menghadapai kehidupan.  
“… meski dengan keterbatasan yang ada (tidak bisa 
melihat) kita bisa belajar bukan hanya dengan melihat 
saja, tetapi memanfaatkan pendengaran. Alhamdulillah 
saya ketika guru mengajarkan materi pelajaran, saya bisa 
mengingat apa yang dijelaskan oleh guru, meski kalau 
menulis tidak bisa rapi mas”. (W1 S1:20) 
 
Dengan kebiasaan mendengarkan penyandang tuna netra 
mampu menguasai sebuah keterampilan. Diantara keterampilan yang 
penyandang tuna netra dapat kuasai dari kebiasaan mendengarkan 
adalah keterampilan kesenian karawitan. Meskipun memiliki 
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keterbatasan penglihatan, “S” mampu mempelajari notasi karawitan 
dengan kebiasaan mendengarkan suara gamelan. 
“Sejak dari Kudus sudah suka dengan karawitan mas. 
Setiap malam sering mendengarkan acara wayang kulit 
dan di wayang kulit kan terdapat karawitannya, kemudian 
lama-lama suka dengan karawitan”. (W4 S4: 30) 
  
2) Menggali (Explore) 
Pemahaman seseorang pada kemampuan yang dimilikinya 
akan menjadikan mereka untuk mengetahui apa yang dapat 
dilakukannya. Dengan memahami bakat yang dimiliki, seorang akan 
lebih mudah dalam mempelajari apa yang mereka dapat kuasai. 
Begitu juga dengan penyandang tuna netra, menyadari akan 
keterbatasan mereka kemudian menggali (explore) apa yang mereka 
sukai dan dapat mereka kuasai, maka mereka dapat mempelajari dan 
mengembangkan ilmu tersebut.  
“Karena bakat saya di bidang seni mas. Awalnya dari 
mendengarkan musik. Akhirnya bisa sendiri …”(W3 
S3:45) 
 
Dengan perkembangan zaman, banyak fasilitas media 
pembelajaran juga yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. 
Sebagaimana pula penyandang tuna netra juga dapat menggunakan 
media belajar seperti Mesin Ketik dan Komputer. Media yang terus 
berkembang dengan menghadirkan inovasi sehingga menjadikan 
penggunanya dapat dengan mudah menggunakannya serta 
memfasilitasi kebutuhan diera maju seperti sekarang ini. Munculnya 
komputer memberikan kemudahan seseorang dalam mengerjakan 
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tugas atau dalam mempelajari materi pelajaran baru. Pemanfaatan 
perkembangan media komputer juga dapat digunakan oleh 
penyandang tuna netra dalam mempelajari berbagai macam hal. Oleh 
karena itu, keterbatasan seseorang tidak menjadikan dasar untuk 
tidak bisa terus berjuang dalam hidupnya. 
“Dengan menggunakan komputer mas, jadi di 
komputerkan ada alat bantu pencarian dengan suara, 
kemudian hal-hal yang harus saya pelajari saya cari lewat 
komputer mas”. (W4 S4: 35) 
 
3) Melakukan (Do) 
Dalam bertindak aktifitas sehari-hari seseorang akan melihat 
atau berpikir apa yang dapat mereka lakukan. Berkarya atau bekerja 
sesuai dengan kemampuannya menjadikan seseorang diakui akan 
keberadaannya. Penyandang tuna netra juga melakukan (do) sebuah 
kegiatan yang mereka dapat lakukan baik diri sendiri maupun bagi 
orang lain. Guru adalah sebuah pekerjaan yang dilandasi pada 
kemampuan dan kemauan sesorang. Keahlian sesorang pada sebuah 
bidang dapat menjadikannya untuk memberi pengajaran pada orang 
lain yang membutuhkan atau ingin lebih menguasai. Guru 
mengajarkan materi kepada siswanya tentang sebuah ilmu baik 
teoritis maupun terapan. Guru karawitan dapat mengajarkan kepada 
siswanya tentang notasi dan langgam lagu. 
“Sebagai guru saya berusaha menjadikan orang lain 
mampu menguasai suatu ilmu (karawitan) adalah 
kewajiban saya untuk mengajarinya”. (W1 S1: 65) 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
penyandang tuna netra di SLB.A YKAB Surakarta memiliki langkah 
daya juang hidup dalam beberapa tahap. Mendengarkan (listen) 
menjadi salah satu dasar mereka dalam mempelajari sesuatu. Selain 
itu dari subjek penelitian ini juga memiliki ingatan yang bagus 
sehingga memudahkan dalam belajar. Menggali (explore) apa yang 
menjadi bakat atau minat untuk dapat dikuasai. kemudian melakukan 
(do) apa yang menjadi bakat serta minat dan yang telah dipelajari  
 
b. Aspek Daya Juang Hidup Penyandang Tuna Netra SLB.A YKAB 
Surakarta 
Dalam aplikasi kehidupan sehari-hari orang akan melakukan 
beberapa sikap yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Penyandang 
tuna netra juga mengalami berbagai macam tekanan yang terjadi 
dilingkungan mereka. Akan tetapi ditemukan bahwa para penyandang 
tuna netra di SLB.A YKAB aspek daya juang yang diterapkan adalah 
sebagai berikut: 
1) Bersikap sabar 
Salah seorang subjek (W2) dalam penelitian ini mengatakan 
bahwa hidupnya tidak ingin berpangku tangan terhadap bantuan 
orang lain. Sikap berjuang dalam mengarungi hidup selalu 
dinampakkan oleh para penyandang tuna netra. Meskipun dengan 
keterbatasan yang mereka miliki, mereka tetap berusaha semaksimal 
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mungkin untuk tetap berjuang demi hidup mereka dan agar tidak 
menjadi tanggungan bagi orang lain. Kondisi kebutaan dari sejak 
lahir tidak harus diratapi terus menerus, akan tetapi dengan 
keterbatasan yang dimiliki, para penyandang tuna netra memiliki 
kepekaan yang lebih dalam beberapa hal.  
“Begini mas, sama halnya dengan orang pada umumnya 
yang tidak disabilitas, berkeinginan berkeinginan dapat 
bekerja dan mencari nafkah dengan apa yang saya bisa 
lakukan mas..”(W2 S2:75) 
 
Dengan keterbatasan yang ada tidak menjadikan seseorang 
untuk berdiam diri dan menjauhi lingkungan sekitar. Bergaul dan 
terus ikut bersosialisasi dalam masyarakat dapat menjadikan 
seseorang mengetahui kondisi dunia luar ataupun sesuatu yang tidak 
mereka ketahui. Sama halnya dengan para penyandang tuna netra, 
dalam kaitannya dalam penelitian ini, mereka terus mencari banyak 
teman. Meskipun dalam realita terdapat beberapa orang yang 
menganggap sebelah mata akan kondisinya, akan tetapi banyak 
orang juga yang menaruh simpati dengan semangat hidup mereka. 
Dengan mengenal banyak orang/ teman, dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa para penyandang tuna netra mampu mendapatkan 
berbagai informasi sehingga mereka mampu tetap eksis seperti orang 
normal pada umumnya. Selain itu dengan memiliki banyak relasi 
teman mereka tetap merasa bahwa kehidupan penyandang tuna netra 
tidaklah sia-sia belaka, karena mereka masih bisa merasakan 
kebahagiaan yang dirasakan orang lain.  
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“Suatu saat saya dulu memiliki tetangga yang kuliah dan 
saat itu sedang praktek di SLB ini mas. Dan mengajak 
saya untuk lihat-lihat sekolah disini, hingga menyarankan 
saya untuk sekolah disini. Dan akhirnya saya 
disekolahkan orang tua disini. Hingga SMA, saya sekolah 
di sekolah menengah umum”. (W2 S2:30) 
 
“Ya papa mama selalu memberikan semangat dan 
mengajari aku agar bisa punya banyak teman, dan bisa 
bermain dengan teman-teman mas”. (W3 S3:15) 
 
2) Bersikap optimis dan pantang menyerah 
Peneliti menemukan bahwa para penyandang tuna netra di 
SLB.A YKAB Surakarta memiliki optimisme dan sikap pantang 
menyerah dalam berjuang. Sikap optimis dan pantang menyerah 
diterapkan dalam kehidupan mereka guna tetap berjuang meski 
dalam keterbatasan. Dalam bertindak mereka optimsis dan pantang 
menyerah meskipun banyak halangan ataupun rintangan agar 
tercapainya sebuah cita-cita. Dalam mengajari para siswa di SLB.A 
YKAB Surakarta, “R” meyakini bahwa keterbatsan seseorang 
bukanlah menjadi kendala asalkan ada sikap optimis dan pantang 
menyerah didalam dirinya. 
“Meskipun menurut orang keterbatasan itu suatu 
kendala, tapi menurut saya meskipun dengen 
keterbatasan yang saya miliki,  jika saya mampu terus 
semangat dan berjuang keterbatasan ini bukanlah 
menjadi kendala mas”. (W1 S1: 75) 
 
Sikap pantang menyerah nampak pada semangat penyandang 
tuna netra untuk menunjukkan keberadaan diri mereka dengan 
prestasi. Dari observasi dilapangan yang peneliti lakukan, peneliti 
menemukan bahwa hampir semua siswa tuna netra SLB.A YKAB 
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Surakarta pernah menunjukkan kemahirannya dalam pentas seni 
karawitan. Mereka telah menunjukkan kemampuan karawitan dalam 
events dalam kota maupun undangan. Sebagai mana senada halnya 
yang disampaikan kepala sekolah SLB.A YKAB Surakarta: 
“Siswa-siswa yang belajar karawitan disini mereka 
menunjukkan semangat belajar yang giat mas, mereka 
meski memiliki keterbatasan penglihatan namun tetap 
semangat ketika belajar karawitan. Hampir setiap anak 
yang belajar karawitan pernah mengikuti kegiatan atau 
events kesenian mas, baik itu undangan maupun event 
kesenian tingkat kota.” (W5 S5:25) 
 
Dengan adanya kesadaran untuk berkreasi, seseorang akan 
memiliki semangat untuk menghasilkan karya baik bagi dirinya 
sendiri maupun bagi orang lain. Optimisme dengan menggemari 
kebudayaan lokal ditunjukkan para penyandang tuna netra 
sebagaimana yang diungkapkan “S” bahwa diera zaman sekarang 
kecintaan masyarakat terhadap kesenian lokal/ daerah begitu sangat 
kurang. Mengajarkan kepada generasi muda tentang kesenian daerah 
merupakan sebuah nilai kreatif dan edukatif yang dapat diterapkan 
oleh setiap orang. Begitu pula para penyandang tuna netra juga 
memiliki kesempatan yang sama dalam mengajarkan kesenian 
daerah kepada orang lain.  
3) Berjiwa besar 
Dalam proses daya juang, para penyandang tuna netra 
memahami keterbatasan mereka (self insight),  sehingga mereka 
tetap selalu berusaha semaksimal mungkin. Hal tersebut sesuai 
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dengan interview dengan “R”, dimana kekurangan atau keterbatasan 
tidaklah menjadi kendala dalam hidup. 
“bagi saya dengan kondisi seperti ini saya kira bukanlah 
suatu kendala tetapi merupakan sebuah amanah mas, jadi 
meskipun menurut orang keterbatasan itu suatu kendala, 
tapi namanya hidup itu kalau orang jawa bilang “lelakon 
ada itu cuma untuk dilakoni”, jadi menurut saya meskipun 
dengen keterbatasan yang saya miliki, akan tetapi jika saya 
mampu terus semangat dan berjuang keterbatasan ini 
bukanlah menjadi kendala mas.” (W2 S2: 85-95). 
 
Sikap berjiwa besar serta tetap berjuang demi kehidupan 
menjadi kunci hidup “R”. Selain itu juga peneliti temukan bahwa 
rasa syukur terhadap apa yang dimiliki dan tidak mengeluh terhadap 
kekurangan yang ada. Sikap yang diterapkan dalam proses daya 
juang. Semantara itu, sikap berjiwa besar yang dilakukan “M” adalah 
dengan mengedepakan sikap telaten dalam bekerja dalam semua hal 
serta menerima terhadap setiap pemberian dari hasil kerja kerasnya. 
Dari Kesadaran diri penyandang tuna netra menjadikan mereka 
memahami kondisi mereka sehingga mereka mampu merubah sikap 
(changing attitude) mereka dalam bertindak atau dalam menghadapi 
permasalahan. Dari interview yang peneliti lakukan dengan “S”, 
dapat diketahui bahwa kesadaran diri mampu merubah sikap mereka 
terhadap apa yang sebaiknya dilakukan. Selain itu peneliti 
menemukan bahwa social support  atau dukungan sosial berupa 
hadirnya orang lain dalam kehidupan penyandang tuna netra yang 
mendorong mereka sehingga mampu berkreasi dan terus berjuang 
dengan keterbatasan mereka. Dengan melihat karakter/ orang lain, 
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seseorang mampu bersemangat dan tertantang dalam menjalani 
kehidupan. Proses daya juang yang sempat kurang tergugah karena 
tidak adanya pembanding menjadikan seseorang standby pada posisi 
tersebut. Hadirnya sebuah figur mampu mendorong dan menjadi 
contoh untuk bersemangat dalam berusaha meski dalam 
keterbatasan. 
Karena teman seperjuangan mas, dia sama seperti saya, 
memiliki kekurangan akan tetapi mampu memahami 
pelajaran dengan baik dan memiliki kretifitas (W4 S4: 60) 
 
Dari hasil temuan yang telah dijabarkan diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat beberapa aspek daya juang yang 
ditanamkan para penyandang tuna netra di SBL.A YKAB Surakarta 
yaitu sabar, optimis dan pantang menyerah, serta berjiwa besar. Sabar 
dalam keadaan yang alamai kemudian memiliki semangat untuk 
berjuang dengan menerapkan sikap optimis dalam semua tindakannya 
untuk tetap berjuang bagi hidup mereka. Pantang menyerah dalam 
proses mereka berjuang juga menjadi kunci kesuksesan yang diraih oleh 
para penyandang tuna netra dalam belajar karawitan.  
Sikap pantang menyerah juga menghasilkan sebuah prestasi 
dimana para penyandang tuna netra mampu berprestasi melalui pentas 
kesenian karawitan pada event dalam kota maupun luar kota. Selain itu 
sikap berjiwa besar ditanamkan guna menerima kondisi yang dialami 
yang kemudian dapat melahirkan nilai-nilai kreatif (creative values) 
sehingga para penyandang tuna netra dapat berkreasi.  
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2. Faktor-Faktor yang Mendukung Daya Juang Penyandang Tuna Netra 
SLB.A YKAB Surakarta. 
Didalam proses daya juang, seseorang akan mendapatkan berbagai 
macam faktor yang mendukung atau mendorong untuk mencapai 
perjuangan tersebut. Diantara beberapa faktor yang mempengaruhi daya 
juang para penyandang tuna netra yang berada di SLB.A YKAB Surakarta 
adalah; daya saing, produktifitas, kreativitas, motivasi, ketekunan, 
pengaruh lingkungan keluarga, pengaruh lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. 
1) Daya Saing 
Keuletan dan cita-cita para penyandang tuna netra agar dapat 
memberi manfaat bagi orang lain. Diantara hal tersebut adalah dengan 
mengajarkan kesenian karawitan. Keuletan penyandang tuna netra 
dalam mempelajari karawitan, mereka dapat mengajarkan ilmu 
karawitan kepada orang lain. Dengan daya saing tersebut para 
penyandang tuna netra juga dapat memeberi manfaat bagi orang lain. 
“Sebagai guru saya berusaha menjadikan orang lain 
mampu menguasai suatu ilmu (karawitan) adalah 
kewajiban saya untuk mengajarinya”. (W1 S1: 65) 
 
2) Produktifitas 
Dalam kondisi yang terbatas, para penyandang cacat tetap tidak 
mau untuk berdiam diri akan kondisi tersebut. Dengan mengusahan 
untuk tetap belajar dan mau berjuang bagi kehidupan menjadikan para 
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penyandang cacat tetap mampu menghasilkan sebuah karya, 
diantaranya dalam bentuk kesenian karawitan. 
“jadi selain mengajar disini saya juga sering bekerja 
tambahan dengan ikut dipentas karawitan” (W1 S1: 50) 
. 
3) Kreatifitas 
Kreatifitas merupakan kemampuan yang timbul untuk mensikapi 
sebuah kekurangan yang menghadirkan solusi secara pribadi. Dengan 
keterbatasan yang dialami, setiap orang memiliki berbagai macam cara 
dalam mempelajari dan menguasai sesuatu. Begitu pula dengan sumber 
informan dalam penelitian ini. Dalam interview dengan para informan, 
peneliti menemukan macam-macam cara para penyandang tuna netra 
dalam mempelajari sesuatu. Diantaranya adalah dengan autodidak, 
kebiasaan mendengarkan, dan menggunakan media komputer. 
Dari interview dengan “R” diketahui bahwa dia secara autodidak 
mempelajari tentang kesenian karawitan. Berdasarkan pengalamannya 
sejak kecil yang mana sudah diberikan pengetahuan tentang karawitan 
oleh orang tuanya. “R” mengembangkan pengetahuannya dengan sering 
bermain sendiri kesenian karawitan. Dengan mengenal nada dan 
menerapkannya menjadikan R bisa menguasai kesenian karawitan. 
“Dalam mempelajari sesuatu saya modelnya autodidak 
mas, jadi dengan mendengarkan apa yang ingin saya 
pelajari, melatihnya setiap hari, dan mengembangkannya. 
Dengan cara tersebut saya bisa mengerti mana ketukan 
yang pas sesuai dengan nada dari lagu mas (W1 S1: 90). 
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4) Motivasi 
Dalam semangat para penyandang tuna netra SLB.A YKAB 
Surakarta juga peneliti menemukan bentuk motivasi pribadi mereka. 
Meski memiliki keterbatasan, penyandang tuna netra tetap bersemangat 
dalam belajar. Dengan adanya beberapa keterampilan yang disediakan 
di SLB.A YKAB Surakarta, penyandang tuna netra dapat memilih 
keterampilan yang dapat mereka pelajari. Hal tersebut demi 
mengembangkan serta membekali diri mereka untuk hari esok serta 
membahagiakan keluarga. 
“Jauh dari keluarga tentunya sedih ya mas, tetapi untuk 
mencapai cita-cita saya maka saya isi kegiatan saya 
dengan menyibukkan diri dengan hal yang bermanfaat” 
(W4 S4: 20). 
 
5) Ketekunan 
Dengan semangat untuk belajar dan menguasai sebuah materi 
para penyandang tuna netra tetap dengan tekun mempelajari apa yang 
menjadi tanggung jawabnya. Sikap tekun tersebut menjadikan siswa 
tidak mudah pantang menyerah meski mengalami banyak rintangan 
dalam belajar.  
“Dahulu waktu berangkat sekolah saya cukup berat mas, 
belum hafal jalannya, tetapi tetap saya menikmatinya mas, 
pernah juga terjatuh diselokan, dll tetapi saya tetap terus 
berangkat sekolah sampai tamat”. (W2 S2: 35) 
 
 
Diantara faktor yang menjadi kunci keberhasilan seseorang selain 
faktor internal terdapat juga faktor eksternal yang mempengaruhi daya 
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juang penyandang tuna netra SLB.A YKAB Surakarta yaitu keluarga dan 
lingkungan. 
1) Faktor Keluarga 
Keluarga adalah faktor utama sesorang dalam mencapai sesuatu. 
Motivasi, dan semangat mampu memacu sesorang untuk berkarya lebih 
meski dengan memiliki keterbatasan. Dari hasil interview yang peneliti 
lakukan dengan para subjek penyandang tuna netra di SLB.A YKAB 
Surakarta, peneliti menemukan bahwa keluarga dari para penyandang 
tuna netralah yang mampu mendorong semangat mereka serta 
kesadaran diri dari penyandang tua netra sendiri dimana tidak ingin 
berpangku tangan atau mengharap bantuan orang lain sehingga mereka 
mau belajar serta berkarya untuk bisa memberikan manfaat kepada 
orang lain meski mereka memiliki keterbatasan dalam penglihatan.  
Menurut M, keluarga menurupakan bagian terpenting seseorang 
dalm meraih kesuksesan. Karena dorongan semangat keluarga 
seseorang dapat dengan tekun dan serius dalam daya juangnya meraih 
angannya. Seperti interview yang disampaikan oleh M: 
“Keluarga yang paling mempengaruhi saya agar tetap 
semangat dalam melalui ujian hidup mas. Termasuk istri 
selalu memberi semangat saya dalam setiap kegiatan yang 
saya lakukan” (W2 S2: 95). 
 
Semantara menurut R, selain keluarga yang menjadi faktor daya 
juang adalah kesadaran diri sendiri (self insight). Dengan keterbatasan 
fisik yang dimiliki dan kesadaran diri akan kemampuan yang dimiliki 
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serta keinginan untuk lebih maju menjadikan seseorang untuk dapat 
lebih bersemangat dalam memperjuangkan daya juang hidupnya. 
“Yang jelas dan utama itu keluarga mas, keluarga selalu 
mendukung penuh apa saja yang saya lakukan asalkan itu 
hal yang baik. Dan faktor yang lain itu diri sendiri mas 
untuk lebih mengabdikan ilmu yang saya miliki kepada 
masyarakat. Itu yang sangat ingin saya aplikasikan atau 
perjuangkan mas”(W1 S1: 90). 
 
2) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan sekitar dari para penyandang tuna netra di 
SLB.A YKAB Surakarta adalah pihak sekolah. Dari hasil observasi 
yang peneliti lakukan ditemukan bahwa pihak sekolah selalu 
mendorong para siswanya dalam berkreatifitas dan semangat dalam 
menjalani kehidupannya. Keterbatasan yang dialami oleh para 
penyandang cacat di SLB.A YKAB Surakarta selalu didorong untuk 
tetap bersemangat, selain itu juga dengan menyedikan serta 
mengajarkan keterampilan yang sesuai dan diinginkan oleh para siswa. 
Bekal keterampilan dimaksudkan agar siswa tidak menanti bantuan 
orang lain jika telah berbaur dengan lingkungan  masyarakat masing-
masing. Sebagaimana diungkapkan oleh ARP mengenai pengaruh 
dorongan semangat dari sekolah berikut ini: 
“….guru-guru disini juga sering memberikan semangat 
kepada siswa-siswa disini untuk dapat terus berkarya dan 
belajar mas” (W3 S3: 65-70). 
 
Dari hasil temuan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang dapat mendukung daya juang para 
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penyandang tuna netra di SLB.A YKAB Surakarta. Diantara faktor 
pendukung daya juang para penyandang tuna netra adalah faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal yang digunakan adalah berasal dari diri para 
penyandang tuna netra berupa; kreatifitas, ketekunan dan motivasi untuk 
dapat berprestasi. Faktor eksternal yang diperoleh para penyandang tuna 
netra di SLB.A YKAB Surakarta adalah berasal keluarga dan lingkungan 
disekolah. Keluarga selalu memberikan semangat dan motivasi kepada 
para penyandang tuna netra agar terus terpacu dalam belajar dan 
kehidupannya. Dilingkungan sekolah, para penyandang tuna netra 
mendapatkan pembelajaran materi dan keterampilan. Penyediaan media 
keterampilan memberikan pilihan bagi penyandang tuna netra untuk dapat 
lebih berinovasi. 
 
C. Pembahasan 
1. Proses Daya Juang Penyandang Tuna Netra SLB.A YKAB Surakarta 
Berdasarkan hasil analisis dalam temuan yang telah dijabarkan diatas 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bahwa para penyandang tuna netra 
di SLB.A YKAB Surakarta sesuai dengan teori daya juang hidup. Para 
penyandang tuna netra melakukan langkah-langkah daya juang sesuai 
dengan minat dan kesadaran pada kemampuan yang mereka miliki. 
Mereka juga mengaplikasikan aspek daya juang yang berasal dari dalam 
diri mereka sendiri. 
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Leman (dalam Hidayati, 2016) mengungkapkan bahwa daya juang 
sebagai kemampuan seseorang baik fisik maupun psikis untuk menghadapi 
masalah. Daya juang menurut Susanti (dalam Hidayati, 2016) kemampuan 
dalam menghadapi kesulitan atau ketahanan terhadap situasi yang 
menekan.  
Stoltz (2007) menjelaskan bahwa individu dengan daya juang yang 
tinggi, akan  cenderung  merasa  bertanggung jawab atas masalah yang 
dihadapinya saat berada dalam kesulitan, mampu mengontrol masalah, 
lihai dalam mencari pemecahan masalah dan fokus terhadap solusi. 
Sedangkan aspek-aspek Adversity Quotient / daya juang dalam perspektif 
islam menurut Adz-Dzakiey (Maryama, 2016) yaitu: Bersikap sabar, 
Bersikap optimis dan pantang menyerah, Berjiwa besar, dan Berjihad. 
Dari hasil analisis dijelaskan bahwa penyandang tuna netra 
menerapkan aspek daya juang berupa sikap bersabar, sikap optimis dan 
pantang menyerah, serta sikap besar jiwa. Sikap-sikap tersebut dilakukan 
oleh para penyandang tuna netra agar mampu terus memperjuangkan 
keberadaan mereka agar tidak tergantung dengan bantuan orang lain, serta  
tidak menyesali kondisi keterbatasan fisik para penyandang tuna netra. 
Hasil dari penanamkan sikap-sikap tersebut mereka mampu 
menunjukkan daya juang sebagai seorang insan, selain itu terdapat 
penyandang tuna netra juga dapat menunjukkan prestasi berupa 
mengajarkan kesenian karawitan kepada orang lain serta menunjukkan 
prestasi pentas seni karawitan baik tingkat kota maupun umum.  
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2. Faktor-Faktor yang Mendukung Daya Juang Penyandang Tuna Netra 
SLB.A YKAB Surakarta 
Dari hasil analisis pada temuan penelitian diatas, diketahui bahwa 
terdapat beberapa faktor yang mendukung daya juang para penyandang 
tuna netra di SLB.A YKAB Surakarta. Temuan tersebut sesuai dengan 
teori faktor-faktor pendukung daya juang hidup. 
Sedangkan menurut Stoltz (Wardani dan Saidiyah, 2016) faktor yang 
mempengaruhi daya juang adalah a) Daya saing; b) Produktifitas; c) 
Kreativitas, d)Motivasi; dan e) Ketekunan. 
Motivasi serta saran positif menjadi dorongan moril bagi penyandang 
tuna netra untuk berkreasi dengan keahlian yang dimiliki. Selain itu juga 
mampu membangun motivasi, kreatifitas dan ketekunan yang sangat 
diperlukan oleh penyandang tuna netra. Dengan Motivasi yang tinggi, rasa 
berkreatifitas yang luas, serta ketekunan yang terus menerus tanpa 
mengenal rasa lelah dan kecil hati, mampu menjadikan penyandang tuna 
netra untuk tetap terus memperjuangkan kebermaknaan hidup mereka baik 
untuk diri pribadi, orang disekitar maupun masyarkat secara umum.  
Zainuddin (2016) mengungkapkan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi daya juang antara lain: a) Pengaruh lingkungan keluarga; 
b) Pengaruh lingkungan sekolah; dan c) Pengaruh lingkungan masyarakat.  
Dari hasil analisis pada temuan diatas diketahui bahwa keluarga 
menjadi faktor terpenting dalam kehidupan para penyandang tuna netra di 
SLB.A YKAB Surakarta. Keluarga mampu untuk memberikan semangat 
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kepada para penyandang tuna netra meski dengan keterbatasan mereka. 
Dorongan motivasi serta memfasilitasi kebutuhan agar para penyandang 
tuna tetap dapat berkreasi, berkarya dan berprestasi sangatlah dibutuhkan. 
Selain itu, terdapat faktor lingkungan yang mendukung daya juang 
para penyandang tuna netra. Lingkungan tempat pembelajaran/ sekolah di 
SLB.A YKAB Surakarta juga sangat besar pengaruhnya dalam proses 
daya juang penyandang tuna netra. Keberadaan lembaga pendidikan yang 
memberikan pengajaran ilmu pengetahuan dan juga keterampilan 
sangatlah dibutuhkan bagi penyandang tuna netra. Dengan pembekalan 
keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan serta minat dari penyandang 
tuna netra mampu untuk berkresi dan berprestasi. 
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
faktor pendorong daya juang tuna netra terlihat begitu vital. Baik faktor 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, kreatifitas, motivasi, serta 
ketekunan menjadikan para penyandang tuna netra tidak merasa seperti 
orang yang menjadi beban bagi orang lain. Akan tetapi mereka juga dapat 
memberikan kontribusi positif bagi orang lain. Bahkan diantara mereka 
juga mampu berprestasi yang membanggakan sesuai dengan bidangnya 
masing-masing. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi di muka, yaitu 
tentang proses daya juang penyandang tuna netra di SLB.A YKAB Surakarta, 
baik secara teoritis maupun pengamatan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
1. Proses daya juang penyandang tuna netra 
Dalam proses daya juang dari keempat penyandang tuna netra dalam 
penelitian ini, disimpulkan bahwa mereka tidak pernah mengeluhkan 
tentang kondisi mereka. Pak Rasino dalam daya juang hidupnya beliau 
selalu menunjukkan semangat hidup meski dengan keterbatasan yang 
dimiliki, serta bersabar, dan pantang menyerah. Sedangkan pak Mujiyanto 
juga menunjukkan sikap optimis dan besar jiwa dalam kehidupannya. 
Dalam keterbatasan yang ada beliau tetap bersemangat untuk tetap hidup 
dan berjuang tanpa henti. 
Selain itu, Aditya: siswa tuna netra tingkap SMP; ini juga 
menerapkan sikap pantang menyerah dengan kondisinya. Dia menyakini 
jika orang lain bisa belajar sesuatu, maka dia juga bisa mempelajarinya. 
Sikap optimistis yang tinggi menjadikannya mampu menguasai kesenian 
karawitan, hingga ia bisa tampil dalam pagelaran kesenian. Sedangkan 
Sobirin juga menerapkan sikap produktif yaitu dengan mempelajari 
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kesenian karawitan, meskipun ia sudah dibekali dengan keterampilan dari 
sekolahnya terdahulu.  
Kelemahan atau kekurangan yang dimiliki tidak menghambat para 
penyandang tuna netra untuk menunjukkan kreatifitas mereka. Dalam 
kehidupan secara umum, para penyandang tuna netra juga tidak mau 
dibedakan. Perkembangan zaman dimana media pembelajaran juga ikut 
berkembang, penyandang tuna netra juga tetap mau belajar untuk dapat 
menguasainya. 
Sikap sabar, optimis dan pantang menyerah, dan besar jiwa yang 
para penyandang tuna netra tanamkan pada diri mereka mampu 
memberikan dampak positif berupa prestasi dalam berkarya. Diantara para 
penyandang tuna netra mampu untuk berprestasi dalam kesenian 
karawitan. Dengan keterbatasan yang dimiliki mereka tetap mampu 
berkreasi dan berprestasi. 
2. Faktor-faktor yang mendukung daya juang penyandang tuna netra 
Faktor yang mendukung daya juang para penyandang tuna netra 
berasal dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal pendorong daya 
juang keempat penyandang tuna netra dalam penelitian ini adalah Daya 
saing, Produktifitas, Kreativitas, Motivasi, dan Ketekunan.  
Sedangkan faktor eksternal pendorong daya juang keempat 
penyandang tuna netra dalam penelitian ini adalah keluarga, dan 
lingkungan sekolah. Dari keempat subjek disimpulkan bahwa keluarga 
menjadi faktor utama bagi penyandang tuna netra mewujudkan daya juang 
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hidup baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Keluarga selalu 
memberikan semangat bagi keempat penyandang tuna netra serta 
dukungan yang tiada henti demi kemajuan mereka. 
Lingkungan sekolah; seperti SLB.A YKAB Surakarta; sangat 
diperlukan para penyandang tuna netra dalam meningkatkan keterampilan 
serta motivasi hidup. Aditya dan Sobirin mampu lebih produktif dalam 
pengembangan kemampuan mereka dalam inovasi hidupnya. 
Penyelenggaraan berbagai macam keterampilan mampu memotivasi 
penyandang tuna netra dalam menghadapi persaingan hidup, serta 
mendidik kemandirian penyandang tuna netra dan tidak menanti uluran 
bantuan orang lain. 
 
2. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh, maka penulis dapat 
memberikan saran-saran yang relevan bagi semua pihak, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Bagi subjek 
Bagi subjek tuna netra agar tetap meningkatkan daya juang hidupnya 
masing-masing. Akan lebih baik bagi subjek jika tetap terus menggali 
kemampuan individu yang dimiliki selain berkarya dan berprestasi dalam 
kesenian karawitan. Dengan berkarya dan berprestasi para penyandang 
tuna netra akan dapat lebih bersemangat dalam berkarya serta mampu 
menjadi contoh bagi yang lain. 
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2. Bagi pihak yang terkait 
Bagi pihak terkait seperti keluarga, teman, dan institusi seperti SLB.A 
YKAB Surakarta, agar mampu memberikan motivasi, dorongan positif, 
perhatian serta semangat agar penyandang tuna netra merasa tetap merasa 
diperhatikan serta memiliki optimistis dalam daya juang hidupnya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya yang memiliki minat untuk meneliti tentang daya 
juang dalam meraih kebermaknaan hidup penyandang tuna netra, hasil 
penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian 
terkait. Peneliti mencoba bisa mencoba dengan menggunakan varible 
lain yang memungkinkan dalam daya juang hidup. 
b. Peneliti selanjutnya agar dapat memaksimalkan pengambilan data 
dengan menemui subjek secara langsung, dan berkesinambungan 
sehingga mengetahui kondisi subjek yang sedang diteliti dengan 
seksama. 
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